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ABSTRAK

Pencahayaan merupakan salah satu elemen penting dalam sinematografi
yang mampu memperkuat narasi visual sebuah film. Dalam film "Yang Tak
Kunjung Mendarat", Chiaroscuro Lighting digunakan untuk memvisualisasikan
konflik batin tokoh utama, Seto, seorang ayah tunggal yang menghadapi tekanan
emosional akibat perannya yang bertukar dengan istrinya karena faktor sosial
ekonomi. Teknik pencahayaan ini dirancang untuk menyoroti ekspresi dan gestur
tubuh Seto dalam menyampaikan emosinya secara mendalam, tanpa terlalu
mengandalkan dialog verbal.

Konsep karya ini meneka%pada penggunaan Chiaroscuro Lighting
sebagai elemen naratif yang m isualisasi konflik internal. Penerapan
teknik high contrast lighting dengan/Kombrmasizsidelight membantu menciptakan
suasana dramatik yang/mencerminkar _:’: terasingan,\rasa bersalah, dan dilema yang
dialami oleh tokoh ytama. Selain ifil, ‘pendekatan 'ﬁe utradaraan yang berfokus
pada narasi emosignal memberikati 'rﬁé;!fg;p'agi pe g);h. untuk terhubung secara
intim dengan cerita) i.si 1Sme cah

3 angan.
Penggunaah,

simboligme
hanya/membantu memperkuat
i yang merepresentasikan

kondisi psikologis | merasakan isolasi emosional dan
konflik yang dihadapi menciptakan keselarasan
antara elemen visual pendekatan ini, narasi film menjadi
lebih kompleks dan maﬁ' erita secara mendalam kepada
penonton.

Kata Kunci: Chiaroscuro Lighting, Sinematografi, Konflik Batin, Narasi Visual.
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PA P

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Menjalani kehidupan rumah tangga adalah tantangan yang kompleks.
Berbagai faktor, termasuk kondisi ekonomi yang tidak stabil, dapat
mengancam keharmonisan keluarga. Sebagai kepala keluarga, seorang ayah
memiliki tanggung jawab utama untuk memimpin dan menghidupi anggota
keluarganya. Di sisi lain, ibu, sebagai pengurus rumah tangga, juga memainkan
peran penting dalam membangun kehangatan rumah dan membesarkan anak-

anak. Namun, dala Illzlls-ltuam terte *, péran trad Iﬁl enal ini dapat berubah drastis.
|

_,J'I"!-_J-l'* .-'

|
Ketika tekanan#1 om1 rf}ﬁksaﬁ?? untuk be Ja sebagai TKI (Tenaga

Kerja Indonesia eri L,yd arus‘mengga 1kan peran ibu di rumah.
\ .

! ajdalam masa pertumbuhan anak, dapat

/)
memberikan dam i is yang sig an. Anak mungkin merasa
diabaikan, kehilangan kasili'sayang,/dan bahkan mengalami perkembangan

emosional yang terganggu.

Film drama Yang Tak Kunjung Mendarat mengangkat isu ini melalui cerita
Seto, seorang ayah yang membesarkan anaknya, Damar, seorang diri selama
hampir tujuh tahun setelah istrinya, Rini, pergi bekerja di luar negeri. Damar,
yang menyukai pesawat terbang, percaya bahwa suatu hari ibunya akan pulang
dengan pesawat yang ia lihat setiap hari. Konflik utama dalam film ini berfokus
pada perjuangan Seto dalam mengelola rumah tangga dan mendampingi

anaknya yang memiliki keterlambatan perkembangan.

u'|*L;-'.k|!M|1!|| 1S] “:u-h_lfﬁ::lh||h|
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PA P

Berangkat dari masalah pribadi diri sendiri, permasalahan ini dirasa tepat
untuk menjadi latar belakang konflik pada film drama fiksi yang
mengimplementasikan elemen tata cahaya sebagai alat utama untuk
memperkuat penyampaian konflik dan emosi. Dalam sinematografi, tata
cahaya tidak hanya berfungsi untuk memberikan pencahayaan, tetapi juga
menciptakan suasana, kedalaman ruang, dan nuansa emosional. Tata cahaya
mampu membuat sebuah gambar memiliki mood, tones, depth, color control,
shape, texture, dan exposure. Oleh karena itu, perancangan tata cahaya sendiri

merupakan faktor penting u h‘ ung unsur dramatik secara visual.

Dalam seni }fts pada er enazssancllﬁ, embrandt dan Caravaggio

_,J'I‘\-_J-l"i' P | |

untuk menciptakan pusat perhatian atau point of interest lukisan karena adanya
batasan antara gelap dan terang yang signifikan, sehingga penikmat lukisan
terpusat perhatiannya pada bagian-bagian tertentu lukisan.

Penggunaan tata cahaya diatas akan membantu memperkuat visualisasi
konflik dalam film Yang Tak Kunjung Mendarat. Konflik merupakan unsur
yang esensial dalam pengembangan plot sebuah teks fiksi. Pengembangan plot
sebuah karya naratif akan dipengaruhi oleh wujud dan isi konflik, kualitas

konflik, dan bangunan konflik yang ditampilkan. Dengan demikian,

erpustakaan ISI Yogyakarta



pentingnya menghadirkan konflik dalam suatu cerita tidak dapat disangkal.
Pengemasan film Yang Tak Kunjung Mendarat ini menyertakan konflik
internal tokoh utama yang menjadi inti dari penyampaian pesan tersirat dari
film.

Konflik internal dalam film ini digambarkan melalui bahasa nonverbal
lebih spesifiknya dengan menggunakan ekspresi dan bahasa tubuh untuk
membuat penyampaian emosi tokoh tersampaikan dengan baik kepada
penonton. Konflik internal yang dirasakan oleh karakter utama disampaikan
melalui aspek nonlinguistik-ya enyampaian pesan yang mengacu pada
beberapa cara sela . a ontak mata, gerakan anggota

f;r‘_

memberikan kontras tajam antara gelap dan terang, yang mampu mengarahkan
perhatian penonton pada elemen-elemen penting dalam cerita. Bahasa gambar
ini lah yang pada akhirnya membuat penyampaian konflik yang dirasakan

karakter utama menjadi lebih kompleks.

UPA Perpustakaan ISI Yoevakarta
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B. Rumusan Penciptaan

Konsep visualisasi cerita akan diwujudkan menggunakan tata cahaya
Chiaroscuro Lighting dengan menekankan teknik Low Key untuk memperkuat
konflik pada karakter utama dalam film Yang Tak Kunjung Mendarat. Konflik
yang dirasakan karakter utama berupa konflik internal yang disampaikan
melalui verbal maupun non verbal dengan gerakan tubuh dan ekspresi sehingga
unsur lain seperti hal nya tata cahaya diperlukan untuk membuat konflik

menjadi lebih kuat dalam segi bahasa gambar. Tata cahaya menjadi elemen

futama tertera pada naskah

im dalam & dari 20 scene.

pengalaman visual dan emosional yang mendalam bagi penonton.

Penerapan konsep ini bertujuan mengekspresikan konflik internal yang
tidak mampu diungkapkan Seto secara verbal. Seto memendam perasaannya,
menciptakan pertentangan batin yang kompleks. Oleh karena itu, elemen
sinematik seperti setting lokasi, properti, dan tata cahaya diperlukan untuk
mendramatisasi konflik tersebut. Konsep ini diharapkan dapat menggiring

penonton merasakan reaksi emosional yang kuat terhadap karakter utama.

UPA Perpustakaan ISI Yoevakarta
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
Berikut adalah tujuan dan manfaat penciptaan film drama "Yang Tak
Kunjung Mendarat".
1. Tujuan
a. Menghasilkan karya film fiksi yang menggunakan tata cahaya untuk
memperkuat konflik dalam cerita.

b. Menerapkan teknik tata cahaya chiaroscuro untuk menciptakan

visualisasi konflik yang dramatis.

c. Mengembangkan pemahaman tentang hubungan antara tata cahaya

dan narasi visual dalam sinematografi.
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